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 Abstract: The purpose of the study was to determine the media for 

learning mathematics during the Covid-19 pandemic in elementary 

schools, especially in Cipondoh, Tangerang City. The research subject is 

elementary school in Cipondoh, Tangerang City. The research method 

used is qualitative with a descriptive approach, data collection techniques 

using observation and interviews. Data analysis includes data reduction, 

display and drawing conclusions. The results showed that 1) learning 

mathematics during covid-19 was carried out by blended learning using 

technological media in the form of cellphones or laptops, 2) during the 

learning process students were given material, listened to learning 

videos, and learning outcomes were carried out in class using google 

meet media, zoom and WhatsApp, 3) the teacher makes small groups in 

the class. 4) the ability of teachers to manage the classroom is very 

necessary so that learning objectives can be achieved. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui media 

pembelajaran matematika pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar, 

khususnya di Cipondoh, Kota Tangerang.  Subjek penelitian yaitu 

Sekolah Dasar di daerah Cipondoh, Kota Tangerang. Metode yang 

digunakan penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) pembelajaran matematika saat covid-

19 ini dilakukan dengan blended learning menggunakan media teknologi 

berupa handphone atau laptop, 2) selama pembelajaran berlangsung siswa 

diberikan materi, menyimak video pembelajaran, dan penilaian hasil 

belajar dilakukan pada kelas dengan menggunakan media google meet, 

zoom dan WhatsApp, 3) guru membuat kelompok kecil dalam kelas. 4) 

kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat diperlukan sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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Pada Bulan Desember Tahun 2019 di 

Kota Wuhan, Tiongkok wabah virus Covid-19 

muncul, kemudian virus menyebar di seluruh 

dunia, tidak terkecuali Indonesia. Fauzi (2020) 

menyatakan penyebaran virus sangat cepat 

sehingga menjadi pandemi dalam skala dunia. 

Seluruh pemimpin dunia berkomitmen untuk 

mencegah penyebaran virus Covid-19 melalui 

sarana media sosial. Membatasi jarak sosial 

untuk menghindari interaksi antar orang (Dini, 

2021). 

Virus Covid-19 juga berdampak pada 

dunia pendidikan dan proses pendidikan.  

Pembelajaran yang juga biasanya dilakukan 

dengan pembelajaran langsung di ruang kelas 

(Ario & Astra, 2018) juga mengalami 

dampaknya. Setelah adanya pandemi virus 

corona, proses pendidikan dan pembelajaran 

harus dilakukan dengan pembelajaran jarak 

jauh. Hal ini dilakukan sesuai dengan kebijakan 

pemerintah untuk membantu pemerintah 

menahan penyebaran virus corona (Zahrani & 

Pramana, 2021). Menurut Pakpahan & Fitriani 

(2020) belajar di rumah, bekerja di rumah, dan 

beribadah di rumah harus benar-benar efektif. 

Proses pembelajaran di rumah secara online 

atau pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan 

menggunakan teknologi informasi (Pakpahan & 

Fitriani, 2020). 

Kesempatan pendidikan yang lebih baik 

lagi dengan menggunakan media massa dengan 

berbagai jenis teknologi pendidikan dapat 

dimanfaatkan (Russell, 2016). Menurut 

Akhmadan (2017) bukti pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pendidikan khususnya 

pembelajaran yaitu penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran di kelas. Hal di atas 

berhubungan dengan kesiapan kondisi 

lingkungan sekolah yang kemudian terpaksa 

menerima perubahan dinamika pendidikan 

yang serba online.  

Nafi'a, Degeng, Soepriyanto (2020) 

menyatakan keinginan siswa untuk tetap belajar 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan perlu 

diperhatikan dengan serius. Selain itu, Jannah & 

Junaidi (2020) menyatakan guru harus tetap 

menjadi fasilitator dalam pembelajaran, maka 

dituntut metode dan teknik atau prosedur, serta 

media pembelajaran yang menjamin siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh Umam & Yudi (2016) yang 

menyatakan bahawa media pembelajaran dapat 

memberikan stimulus peserta didik agar dapat 

memanipulasi konsep-konsep serta dapat 

mengetahui bentuk nyata konsep matematika 

yang abstrak.  

Proses penyampaian informasi tersebut 

dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya saat 

pembelajaran merupakan faktor yang 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

di sekolah (Khairani, 2016). Salah satu unsur 

dari pembelajaran yaitu media pembelajaran. 

Sementara itu, tidak adanya media 

pembelajaran dapat menghambat proses 

pembelajaran (Sumarsih, 2016). Sehingga 

dituntutnya guru untuk selalu melakukan 
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pengembangan sebuah media pembelajaran 

yang dapat mendukung dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Rusdiansyah & Leonard, 2020) 

salah satunya mata pelajaran matematika. Di 

samping itu, anggapan mata pelajaran 

matematika yang sulit dipelajari oleh siswa 

menjadi momok terbesar saat menjadi pelajar 

(Setiyadi, 2021). Matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan berpikir dan 

bernalar (Setiyadi, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah 

Dasar Cipondoh, Kota Tangerang 

menghasilkan beberapa temuan yaitu 1) sekolah 

menggunakan aplikasi android sebagai 

penunjang proses pembelajaran, 2) siswa 

menggunakan handphone dalam belajar, 3) 

pemerintah memberikan bantuan kuota internet 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 4) 

sekolah memberikan tugas menggunakan media 

sosial, 5) proses penilaian dilakukan dengan 

melihat hasil pekerjaan siswa yang dikirim 

dengan menggunakan media sosial.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan 

bersama guru tentang media pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar Cipondoh 

menghasikan beberapa temuan yaitu 1) 

pembelajaran dilakukan dengan sistem dalam 

jaringan (daring), 2) media pembelajaran yang 

digunakan adalah google meet dan youtube 

dengan fasilitas yang digunakan saat daring 

menggunakan handphone, laptop, dan internet, 

tetapi masih banyak yang terkendala karena 

salah satu dari mereka masih ada yang tidak 

memilikinya, 3) masih banyaknya siswa yang 

kurang paham saat pembelajaraan daring, 

sementara pembelajaran efektif akan tergantung 

dari bagaimana kemandirian peserta didik 

tersebut. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui media pembelajaran matematika 

pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar, 

khususnya di Cipondoh, Kota Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

media pembelajaran matematika pada masa 

Covid-19. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif ini menggunakan metode 

observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 

secara langsung dalam pembelajaran 

matematika dan wawancara dilakukan pada 

guru yang ada di lokasi penelitian. Lokasi 

penelitian yaitu Sekolah Dasar di daerah 

Cipondoh, Kota Tangerang. Analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika Sekolah Dasar Negeri 

Cipondoh pada masa Covid-19 menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran dilakukan secara 

daring menggunakan handphone, laptop dan 
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internet dan untuk materi diberikan dengan 

menyimak video pembelajaran dan penilaian 

hasil belajar dilakukan pada kelas google 

classroom atau antara guru dengan peserta didik 

di group kelas menggunakan WhatsApp yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grup Kelas WhatsApp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grup Kelas Google Meet
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Salah satu materi matematika yang 

disampaikan oleh gutu melalui media youtube 

dan zoom dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Materi Lingkaran 

Mengenai pemberian tugas kepada 

peserta didik, guru akan mengajukan 

pertanyaan tentang pembelajaran matematika 

sesuai dengan materi yang diajarkan dan akan 

memberikan tugas praktek di rumah. Sejalan 

dengan Hidayati (2017) yang menyatakan guru 

dapat memberikan tugas sebagai pekerjaan 

rumah untuk mengetahui kreativitas dan 

pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 

sudah dipelajari. Pemberian tugas sesuai materi 

yang diajarkan di mana peserta didik akan 

diminta mengirim video ketika mengerjakan 

tugas dan hasilnya dikirimkan ke grup 

WhatsApp. 

Selain itu, guru selaku responden juga 

menyatakan bahwa pembelajaran dilakukan 

dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri 

dari 4-5 siswa. Yuhana (2020) menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran guru dapat 

membuat jadwal untuk bertatap muka dengan 

masing-masing kelompok. Hal ini sejalan 

dengan Rohaendi & Laelasari (2020) 

menyatakan dengan menggunakan kelompok 

kecil akan lebih mudah untuk berdiskusi 

tentang materi yang akan dibahas. Selain itu 

Hasma (2017) juga menyampaikan bahwa guru 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih berbicara dan mengungkapkan 

pendapatnya. Hal tersebut telah dilakukan 

dalam pembelajaran yang dilakukan selama 

pandemi dengan memanfaatkan media zoom di 

mana guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menampilkan tugas mereka. 

Kondisi ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Karya 
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Kreativitas guru dalam menyajikan 

pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

yang menyenangkan dan interaktif sangat 

penting pada kondisi Covid-19 saat ini 

(Asmuni, 2020). Menurut Sukardjo, et al (2020) 

hal ini bertujuan agar siswa tetap dapat 

berpartisipasi aktif meskipun pembelajaran 

dilakukan dari rumah. Hal ini didukung dengan 

pernyataan guru bahwa dengan menggunakan 

aplikasi yang disarankan oleh dinas yaitu 

dengan WhatApps memberikan dampak yang 

baik di mana komunikasi antara guru dan siswa 

dapat berjalan dengan baik. 

Selanjutnya, Sanjaya (2015) 

mengungkapkan dalam membuat rancangan 

proses pembelajaran, guru sebaiknya 

mempertimbangkan materi atau topik apa saja 

yang kemungkinan dianggap sulit siswa yang 

akan diajarnya. Nurlaelah & Ilyas (2021) 

menyatakan setiap pertimbangan harus 

dipastikan bahwa tidak hanya siswa yang 

memiliki kemampuan yang tinggi yang 

diperhatikan ketika mencapai target tujuan 

pembelajaran tetapi siswa dengan kemampuan 

yang sedang dan rendah juga menjadi target 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru harus terus berupaya memilih 

cara yang sesuai dengan kemampuan siswa agar 

mereka memahami materi dengan baik 

(Mansyur, 2016). 

Selain penyajian materi, pemilihan media 

pembelajaran juga perlu dipertimbangkan dan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 

materi yang akan diajarkan apakah sesuai 

dengan media yang akan digunakan. Hanifah, et 

al (2020) pembelajaran yang tepat digunakan 

pada masa pandemi covid-19 saat ini adalah 

blended learning. Oleh karena itu, sangat 

penting memahami konsep pembelajaran 

blended learning (Fitriya & Faizah, 2021).  

Blended learning merupakan salah satu 

strategi dan solusi pembelajaran matematika 

dan pembelajaran lain pada masa pandemi 

covid-19 saat ini (Noval & Nuryani, 2020). 

Dalam hal ini terdapat kelebihan dan 

kekurangannya, kekurangannya adalah 

pembelajaran matematika dengan daring ini 

membutuhkan kreativitas yang dimiliki seorang 

guru dalam menerapkannya sehingga tidak 

semua guru secara cepat bisa menggunakannya.  

Oleh karena itu, guru dalam waktu yang 

cepat dan singkat dituntut untuk dapat 

menemukan model, media, sumber ataupun 

bahan ajar mana yang sesuai digunakan untuk 

pembelajaran matematika yang efektif dan 

menyenangkan agar siswa paham dan tidak 

bosan saat belajar.  Kemampuan guru dalam 

mengelola kelas sangat diperlukan dengan 

harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

observasi dan wawancara dapat disimpulkan 

bahwa 1) pembelajaran matematika saat covid-

19 ini dilakukan dengan blended learning 

menggunakan media teknologi berupa 
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handphone atau laptop, 2) selama pembelajaran 

berlangsung siswa diberikan materi, menyimak 

video pembelajaran, dan hasil belajar dilakukan 

pada kelas google meet, zoom dan WhatsApp, 3) 

guru membuat kelompok kecil dalam kelas. 4) 

kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat 

diperlukan supaya tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  
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